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Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt. karena telah 

diberikan kemudahan dan kemampuan untuk menyelesaikan 

bahan ajar mata kuliah praktik mengajar ini. Bahan ajar ini disusun 

sebagai contoh perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

interdisipliner IPA dan konservasi lahan gambut berkelanjutan. 

Pembelajaran interdisipliner IPA dan konservasi lahan 

gambut menjadi solusi alternatif mengatasi kerusakan lahan 

gambut. Outcome yang diharapkan dari pembelajaran 

interdisipliner ini adalah terbentuk literasi lingkungan lahan 

gambut. Selain itu, mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan 

berpikir interdisipliner, sehingga mampu merencanakan dan 

mengelola kelas IPA SMP/MTs interdisipliner konservasi lahan 

gambut. Mahasiswa melakukan praktik mengajar di sekolah 

dengan menerapkan pembelajaran interdisipliner untuk 

membentuk literasi lingkungan siswa.  

Bahan ajar ini dibagi menjadi tiga bagian. Bab satu sebagai 

konsep pembelajaran interdisipliner IPA dan konservasi lahan 

gambut berkelanjutan. Bab dua adalah rancangan pembelajaran 

interdisipliner IPA dan konservasi lahan gambut berkelanjutan. 

Bab tiga tentang implementasi pembelajaran interdisipliner IPA 

dan konservasi lahan gambut berkelanjutan.  

 Kritik dan saran perbaikan diharapkan penulis, sehingga 

bahan ajar ini bermanfaat dan mudah digunakan.  

Palangkaraya, 01 September 2023 
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Bab 1 

Pembelajaran Kolaga-Belina Berkelanjutan 
 

 

1.1. Tujuan 

Setelah mempelajari bab satu mahasiswa diharapkan 

mampu: 

1. Mendefinisikan pengertian pembelajaran interdisipliner IPA 

dan konservasi lahan gambut (Kolaga-Belina) berkelanjutan  

2. Memahami langkah dan strategi interdisipliner 

3. Memahami pedagogis pembelajaran interdisipliner IPA dan 

konservasi lahan gambut (Kolaga-Belina) berkelanjutan  

4. Memahami tahapan pembelajaran interdisipliner IPA dan 

konservasi lahan gambut (Kolaga-Belina) berkelanjutan  

 

1.2. Materi 

Materi pada bab satu diuraikan dalam empat bagian 

meliputi: pembelajaran Kolaga-Belina Berkelanjutan, langkah 

dan strategi interdisipliner, pedagogis pembelajaran Kolaga-

Belina Berkelanjutan, dan tahapan atau langkah-langkah model 

pembelajaran Kolaga-Belina Berkelanjutan. Peta konsep materi 

bab pertama seperti pada Gambar 1.1.  
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Gambar 1.1. Peta Konsep Bab 1 

 

1.2.1. Pembelajaran Kolaga-Belina Berkelanjutan  

Pembelajaran interdisipliner dibangun atas definisi 

interdisipliner dan pembelajaran interdisipliner.  Interdisipliner 

ada-lah proses menjawab pertanyaan, memecahkan masalah atau 

membahas topik yang terlalu luas atau rumit dari beberapa 

disiplin dan melakukan integrasi antar disiplin untuk 

menghasilkan pemahaman dengan perpektif yang komprehensif 

(Lattuca & Knight, 2010). Interdisipliner didefinisikan sebagai 

proses melintasi batas-batas disiplin dan memproduksi 

pemahaman yang lebih kompre-hensif (Hicks et al., 2010).  
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Bab 2 

Merancang Pembelajaran Kolaga-Belina 

Berkelanjutan 

 

2.1. Tujuan 

Setelah mempelajari bab 2 mahasiswa mampu: 

1. Menginterdisiplinerkan IPA dan konservasi lahan 

gambut  

2. Menyusun RPP Kolaga-Belina  Berkelanjutan  

3. Menyusun alat evaluasi sesuai dengan outcome 

pembelajaran Kolaga-Belina Berkelanjutan. 

 

2.2. Materi 

Materi pada bab dua dibagi dalam tiga bagian. Bagian 

pertama menginterdisiplinerkan IPA dan konservasi lahan 

gambut berkelanjutan. Bagian kedua menyusun perangkat 

pembelajaran. Bagian ketiga menyusun RPP. Peta konsep materi 

bab dua seperti pada Gambar 2.1.  

 

 
Gambar 2.1. Peta Materi Bab 2 
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2.2.1. Menginterdisiplinerkan IPA dan Konservasi 

Lahan Gambut Berkelanjutan 

Integrasi pengetahuan IPA, sosial, ekonomi, dan 

lingkungan lahan gambut menghasilkan pengetahuan 

interdisipliner. Pengetahuan interdisipliner menjadi konten 

pembelajaran. Interdisipliner dilakukan dengan strategi 

kontekstual dan pemusatan masalah.  

Contoh langkah-langkah interdisipliner dengan strategi 

pemusatan masalah sebagai berikut: 

1. Perspektif disiplin : 

 Menentukan masalah utama atau memusatkan masalah.  

Contoh masalah : Bagaimana mengatasi kerusakan lahan 

gambut ? 

 Menetapkan disiplin yang terkait.  

Contoh displin : IPA, sosial, ekonomi, lingkungan 

 Menetapkan konsep, teori, metode disiplin yang terkait.  

Contoh : IPA dan lingkungan dengan konsep sifat dan 

karakteristik bahan, sumber-sumber energi dan siklus 

energi, interaksi manusia dengan lingkungan, pencemaran 

lingkungan, dan perubahan iklim. Disiplin sosial dan 

ekonomi dengan konsep keadaan alam dan aktivitas 

penduduk, potensi dan pemanfaatan sumber daya alam. 

 Menganalisis masalah dari perspektif disiplin.  

Contoh bidang IPA dengan analisis lahan dan air gambut 

dalam siklus karbon.  

2. Melakukan integrasi antar disiplin : 

 Menghubungkan antar konsep.  

Contoh menghubungkan konsep lahan gambut dan IPA 

dengan konsep perubahan iklim. 

 Menetapkan tema.  

Contoh menetapkan tema pengelolaan lahan gambut 

sesuai dengan sifat fisik, kimia, dan biologinya.  
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Bab 3 

Implementasi Pembelajaran Kolaga-Belina 

Berkelanjutan 

 

3.1. Tujuan 

Setelah mempelajari bab tiga mahasiswa mampu : 

1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran Kolaga-Belina 

2. Memperkenalkan model pembelajaran Kolaga-Belina 

3. Mengelola kelas dengan model pembelajaran Kolaga-Belina 

4. Berfikir interdisipliner IPA dan konservasi lahan gambut  

5. Memberikan umpan balik 

6. Menyusun alat evaluasi dan melakukan penilaian 

pembelajaran Kolaga-Belina 

 

3.2. Materi 

Materi pada bab tiga terbagi atas enam bagian. Pertama pra 

perencanaan instruksional, kedua memperkenalkan model 

pembelajaran Kolaga-Belina, ketiga mengelola kelas Kolaga-

Belina, keempat praktik berfikir interdisipliner, kelima 

memberikan umpan balik, dan keenan penilaian. Peta konsep 

materi bab tiga seperti Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1. Peta Materi Bab 3 

3.2.1. Pra Perencanaan Instruksional  

Pembelajaran interdisipliner memerlukan tahapan pra 

prencanaan sebelum kegiatan perencanaan menyusun RPP. 

Guru harus melakukan interdisipliner konten terlebih dahulu. 

Interdisipliner dapat dilakukan dengan strategi-strategi 

interdisipliner.  

Strategi interdisipliner pemusatan masalah dapat menjadi 

alat interdisipliner antar disiplin. Guru menentukan masalah 

yang harus diselesaikan dari beberapa disiplin keilmuan. Guru 

kemudian menetapkan disiplin-disiplin keilmuan yang terkait 

dengan masalah. Setelah penetapan masalah dan disiplin terkait 

selanjutnya dilakukan pemetaan KD dan indikator mata pelajaran 

sebagai kegiatan memilih konsep terkait masalah.  
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Langkah-langkah implementasi 

pembelajaran Kolaga-Belina : 

1. Pra perencanaan 

instruksional: memetakan KD 

dan indikator, menetapkan 

outcome, aktivitas belajar, 

dan strategi penilaian, 

menyusun RPP Kolaga-

Belina satu lembar, dan 

menyusun lembar penilaian. 

2. Memperkenalkan model 

pembelajaran Kolaga-Belina 

3. Mengelola kelas 

pembelajaran interdisipliner 

dengan model pembelajaran 

Kolaga-Belina 

4. Praktik berfikir interdisipliner 

dengan melatih kemampuan 

berfikir interdisipliner 

mahasiswa/siswa  

5. Memberikan umpan balik 

6. Penilaian: angket literasi 

lingkungan  

 

 

3.4. Rangkuman 
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Susunlah langkah-langkah  

pembelajaran Kolaga-Belina  

dengan materi SMP/MTs 

3.5. Pertanyaan 

? 
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Sinopsis 

 

 Pembelajaran interdisipliner mengacu pada belajar 

pengetahuan, fokus pada kolaborasi dan interaksi. 

Pembelajaran interdisipliner juga merupakan pendekatan 

untuk pembelajaran siswa mengembangkan kesiapan 

melakukan praktik interdisipliner.  

Pembelajaran interdisipliner IPA dan konservasi 

lahan gambut (Kolaga-Belina) berkelanjutan adalah 

pembelajaran dengan konten integrasi disiplin IPA dan 

konservasi lahan gambut berkelanjutan dengan 

pendekatan pengembangan kemampuan berpikir 

interdisipliner dan literasi lingkungan lahan gambut 

berkelanjutan. 

 


